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1. PENDAHULUAN

Neuropati perifer merupakan salah satu komplikasi kronik pada pasien diabetes mellitus yang disebabkan oleh
gangguan mikroangiopati. Neuropati perifer sering mengenai bagian distal serabut saraf, khususnya saraf
ekstremitas bawah. Gejala yang timbul pada pasien neuropati perifer adalah parestesia (rasa tertusuk-tusuk,
kesemutan atau peningkatan kepekaan), rasa terbakar (khusus pada malam hari), kaki terasa baal (patirasa),
penurunan fungsi proprioseptif, penurunan sensibilitas terhadap sentuhan ringan, penurunan sensibilitas nyeri dan
suhu yang membuat penderita neuropati berisiko untuk mengalami cedera dan infeksi pada kaki tanpa diketahui [1].

Pengkajian neuropati perifer pada pasien diabetes mellitus dianjurkan setiap tahun untuk mencegah komplikasi
lebih lanjut. Dalam pengkajiannya diperlukan alat atau tool untuk mendiagnosa penyakit neuropati perifer pada
penderita diabetes mellitus. Akan tetapi pemeriksaan neuropati dengan menggunakan alat atau tool sering
mengalami permasalahan karena alat atau tool tersebut selain menggunakan alat khusus yang mahal, membutuhkan
waktu yang lama, juga memerlukan keahlian. Sehingga menjadi hambatan bagi perawat untuk melakukan
pengkajian terhadap neuropati perifer.

Oleh karena itu diperlukan aplikasi yang sederhana, mudah digunakan, reliable, dan tidak menyita waktu
dalam melakukan pengkajian terhadap kejadian neuropati perifer yaitu aplikasi sistem pakar yang dapat diakses
secara online sehingga semua orang dapat melakukan diagnosa secara dini terhadap penyakit neuropati perifer.
Hasil diagnosa dini yang diperloleh dapat membantu pencegahan komplikasi lebih lanjut.

Sistem pakar adalah salah satu cabang dari kecerdasan buatan Artificial Intelligence (Al). Salah satu definisi
populer dari kecerdasan buatan adalah “membuat komputer berpikir seperti manusia.” Ketika suatu sistem berhasil
melalui tes yang diujikan, maka sistem tersebut dianggap sebagai strong Al. Istilah strong Al digunakan dengan

Journal homepage: http:ojs.trigunadharma.ac.id


mailto:%20sriwahyuni95@gmail.com

2 Jurnal Cyber Teach ISSN:
)

anggapan bahwa Al harus berdasarkan dasar logika yang kuat daripada yang disebut sebagai weak Al, yaitu
berdasarkan jaringan neural buatan, algoritma genetic, dan metode evolusioner [2]. Salah Satu metode sistem pakar
yang dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit neuropati perifer adalah teorema bayes

Teorema Bayes adalah cara untuk mengetahui probabilitas bersyarat. Probabilitas bersyarat adalah probabilitas
dari suatu peristiwa yang terjadi, mengingat bahwa itu memiliki beberapa hubungan dengan satu atau lebih peristiwa
lainnya [3].

Berdasarkan deskripsi di atas maka penelitian ini diberikan sebuah judul “E-Healthcare Untuk Mediagnosa
Penyakit Neuropati Perifer Meggunakan Metode Teorema Bayes”.

2. Kajian Pustaka
2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah suatu bidang ilmu bagian dari kecerdasan buatan yang mengandung pengetahuan-
pengetahuan dan pengalaman-pengalaman yang dimasukkan oleh satu atau banyak pakar kedalam sebuah mesin
atau perangkat lunak sehingga mesin tersebut mampu menyelesaikan masalah-masalah yang membutuhkan
kepakaran atau keahlian manusia [4].

2.2 Neuropati Perifer

Neuropathy perifer merupakan masalah yang kompleks dan menjadi alasan penderita diabetes melitus
menjalani perawatan. Jika masalah neuropathy perifer tidak segera di atasi maka akan menyebabkan kelumpuhan
dan kaki diabetic, sehingga pasien membutuhkan perawatan di rumah sakit [6].

2.3 Teorema Bayes

Teorema bayes dikemukan oleh seorang pendeta Presbyterian inggris pada tahun 1763 yang bernama Thomas
Bayes ini kemudian disempurnakan Laplace. Teorema bayes digunakan untuk menghitung probabilitas terjadinya
suatu peristiwa berdasarkan pengaruh yang didapat dari hasil observasi. Disamping ini metode bayes memanfaakan
data sampel yang diperoleh dari populasi juga memperhitungkan suatu distribusi awal yang disebut distribusi prior

[7].

3. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data yang
dapat diperoleh dari seorang pakar sebagai gambaran rancangan penelitian yang akan dibuat. Dalam metode ini
biasanya ada perancangan percobaan berdasarkan data yang telah didapatkan. Didalam melakukan pernelitian
terdapat beberapa cara yaitu sebagai berikut :
1. Data Collecting
Teknik Data Collecting adalah proses pengumpulan data yang berguna untuk memastikan informasi yang
didapat. Dengan tujuan mengevaluasi hasil atau mengumpulkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti.
Pengumpulan data yang baik membutuhkan proses yang jelas untuk memastikan data yang dikumpulkan
memang benar adanya. Dalam teknik pengumpulan data, dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan
dr. Wiyogo, M.K.M sebagai direktur utama pada RSU Bina Kasih. Wawancara digunakan untuk memperoleh
data-data yang berkaitan dengan data penyakit neuropati perifer. Dalam proses wawancara ini peneliti
menanyakan jenis penyakit dan gejala yang termasuk kategori neuropati perifer. Tujuannya adalah untuk
mempercapat proses diagnosa dan menghindari kesalahan dalam mendiagnosa penyakit neuropati perifer karena
telah mengadopsi pengetahuan pakar.
2. Studi Literatur
Dalam studi literatur, penelitian ini banyak menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal internasional, jurnal nasional,
jurnal lokal, maupun buku sebagai sumber refrensi. Dari komposisi yang ada jumlah literatur yang digunakan
sebanyak 24 dengan rincian: 6 jurnal sistem pakar dan metode teorema bayes, 2 jurnal neuropati perifer, 4 jurnal
flowchart, 4 Jurnal UML, 7 Jurnal tentang Web dan 1 jurnal metode waterfall.

4. Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan suatu tahapan yang penting digunakan atau dibuat untuk mengetahui langkah-
langkah yang akan dibuat pada sistem pakar yang akan dirancang dalam penyelesaian permasalahan yang terjadi
tentang penyakit neuropati perifer berdasarkan gejala yang terjadi, maka diperlukan suatu sistem yang mampu
mengadopsi proses dan cara berfikir seorang pakar yang nantinya dapat diaplikasikan dalam sebuah sistem
komputer dengan menggunakan metode Teorema Bayes.
1. Flowchart algoritma teorema bayes
2. Inisialisasi Data Penyakit, Gejala, Rule dan Jumlah Kasus
3. Menentukan Nilai Probabilitas
4. Menjumlahkan Nilai Probabilias
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5. Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa H tanpa memandang evidence
6. Mencari Nilai Probabilitas Hipotesis memandang evidence
7. Mencari nilai Hipotesa H benar jika diberikan evidence
8. Mencari Nilai Bayes
4.1 Flowchart Algoritma Teorema Bayes
Flowchart algoritma yang dirancang untuk mendiagnosa suatu penyakit dengan gejala yang ada menggunakan
metode Teorema Bayes yaitu sebagai berikut:
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Inisialisasi Data Penyakit, Gejala, Rule dan Jumlah Kasus

!

Menentukan Nilai Probabilitas
P(BnA)
P(B)

P(A|B) =

\ 4
Menjumlahkan nilai probabilitas

n

Zk:1:61+ e

v

Mencari nilai probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence
. _ P(EJHI)
p(H) = =
k—n

\ 4
Mencari nilai probabilitas hipotesis memandang evidence
n
Z = P(H1) = P(E[H1) + --- P(Hi) * P(E|Hi)
k—n

v
Mencari nilai Hipotesa H benar jika diberikan evidence

P(Hi) * P(E|HY)

n
k—n

P(Hi|Ei) =

v
Mencari Nilai Bayes

Z Bayes = (P(E|H1) * P(HL|E1) ... .. ... .. + (P(E|Hi) * P(Hi|E0)

k=1 l

Hasil Deteksi

Selesai

Gambar 1 Flowchart Algoritma Teorema Bayes
4.2 Inisialisasi Data Penyakit, Gejala, Rule dan Jumlah Kasus
Dalam mendiagnosa penyakit neuropati perifer dibutuhkan data penyakit dan gejala serta kasus yaitu sebagai
berikut :

Jumlah Kasus Penyakit Neuropati Perifer
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P;(;/geki t Penyakit Jumlah Kasus
H1 Mononeuropati 35
H2 Neuropati motorik 29
H3 Neuropati sensorik 20
H4 Neuropati otonomik 43

Jumlah Kasus Gejala Neuropati Perifer

Kode . Jumlah Kasus
. Gejala
Gejala H1 | H2 | H3 | H4
Penglihatan ganda atau sulit fokus, kadang disertai
EO1 ; 29
sakit pada mata
£02 Kelumpuhan pada salah satu sisi wajah pada Bell’s 32
palsy
EO03 Nyeri tungkai 32
Jari tangan terasa lemah atau kesemutan pada
EO4 34
carpal tunnel syndrome
E05 Kedutan 28
Kram atau lemah otot, hingga kelumpuhan pada
E06 - 26
satu otot atau lebih
Kaki yang lunglai dan tampak jatuh saat berjalan
EO7 27
(foot drop)
EO08 Penurunan massa otot (atrofi otot) 24
Mudah merasa sakit meski hanya tersentuh sedikit
E09 L 17
(alodinia)
Nyeri seperti tertusuk atau terasa panas, yang
E10 . T . 18
biasanya terjadi di kaki
Ell Kesemutan 16
Ketidakmampuan dalam merasakan perubahan
E12 S 15
suhu, terutama di kaki
£13 Gangguan dalam keseimbangan atau koordinasi 16
gerak tubuh (ataksia sensorik)
E14 Det_ak_ jantung cepat (takikardia) meski saat 42
beristirahat
E15 Disfagia atau sulit menelan 37
E16 Perut kembung 38
E17 Sering bersendawa 36
E18 Mual 40
E19 Sembelit atau diare di malam hari 41
E20 BAB yang sulit dikontrol (inkontinensia tinja) 39
E21 Beser atau sering buang air kecil 38
Tubuh jarang berkeringat, atau sebaliknya terus-
E22 - 40
menerus berkeringat
E23 Gangguan fungsi seksual, seperti disfungsi ereksi 42
E24 Hipotensi ortostatik 38
Keterangan
H1 : Mononeuropati
H2 : Neuropati motorik
H3 : Neuropati sensorik
H4 : Neuropati otonomik

Dibawah ini merupakan rule atau rating kecocokan untuk penyakit neuropati yaitu sebagai berikut :

Rating Kecocokan Neuropati Perifer
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Rule IF Then Keterangan
R1 | EO1, E02, EO3, EO4 H1 Mononeuropati
R2 | EO5, E06, EO7, EO8 H2 Neuropati motorik
R3 | EO09, E10, E11, E12, E13 H3 Neuropati sensorik
E14, E15, E16, E17, E18, E19, E20, E21, . .
R4 E22 E23, E24 H4 Neuropati otonomik

Untuk mengetahui tingkat kepastian hasil diagnosa neuropati perifer maka diperlukan untuk memberikan
range bobot nilai kepastian sebagai berikut :

Tabel Kepastian

No Range Bobot Bilangan
1 0s/d 0.25 Tidak Pasti
2 >0.25 s/d 0.50 Kurang Pasti
3 >0.50 s/d 0.75 Pasti
4 >0.75 Sangat pasti

Berikut merupakan kasus baru terkait penyakit neuropati perifer yang akan didiagnosa menggunakan metode
teorema bayes :
Tabel Kasus Baru

No Kc_)de Gejala Jawaban
Gejala
1 E01 Penglihatan ganda atau sulit fokus, kadang disertai sakit pada Ya
mata
2 EQ02 Kelumpuhan pada salah satu sisi wajah pada Bell’s palsy Ya
3 EO3 Nyeri tungkai Tidak
4 £04 Jari tangan terasa lemah atau kesemutan pada carpal tunnel Tidak
syndrome
5 E05 Kedutan Tidak
6 £06 IKeLa:hm atau lemah otot, hingga kelumpuhan pada satu otot atau Ya
7 EO7 Kaki yang lunglai dan tampak jatuh saat berjalan (foot drop) Ya
8 EO08 Penurunan massa otot (atrofi otot) Ya
9 EO09 Mudah merasa sakit meski hanya tersentuh sedikit (alodinia) Ya
10 E10 Nyeri seperti tertusuk atau terasa panas, yang biasanya terjadi Ya
di kaki
11 E11 Kesemutan Tidak
12 E12 (Ij(ieligjlgkmampuan dalam merasakan perubahan suhu, terutama Ya
13 E13 Gangguan dala_m keseimbangan atau koordinasi gerak tubuh Tidak
(ataksia sensorik)
14 E1l4 Detak jantung cepat (takikardia) meski saat beristirahat Ya
15 E15 Disfagia atau sulit menelan Tidak
16 E16 Perut kembung Ya
17 E17 Sering bersendawa Tidak
18 E18 Mual Ya
19 E19 Sembelit atau diare di malam hari Tidak
20 E20 BAB yang sulit dikontrol (inkontinensia tinja) Tidak
21 E21 Beser atau sering buang air kecil Tidak
29 E22 Tubuh_Jarang berkeringat, atau sebaliknya terus-menerus Ya
berkeringat
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23 E23
24 E24

Tidak
Hipotensi ortostatik Ya

Gangguan fungsi seksual, seperti disfungsi ereksi

4.3 Menentukan Nilai Probabilitas
Nilai probabilitas untuk setiap gejala berdasarkan jenis penyakit neuropati perifer dapat dihitung menggunakan
formula sebagai berikut :

p(4|B) = 7P;B(Q)A)

1. H1= Mononeuropati
EOLl = 0 829
E02=—=0,914

2. H2 = Neuropat| motorik
EO06 = —= 0,897
EQO7 =—=10,931
EO8 =—=10,828

3. H3= Neuropat| sensorik
E09 =—=0,850
E10 =—=0,900
E12=—=0,750

4. H4= Neuropatl otonomik
E14 =—=0,977
E16 =—=0,884
E18 = 2= =0,930
E22 =—=10,930
E24 =—=10,884

Dari proses perhitungan kasus diatas maka diperoleh nilai probabilitas sebagai berikut :
Nilai Probabilitas

Kode Nilai Probabilitas
No t
Gejala H1 H2 H3 H4
1 E01 0,829 0 0 0
2 E02 0,914 0 0 0
3 E06 0 0,897 0 0
4 E07 0 0,931 0 0
5 E08 0 0,828 0 0
6 E09 0 0 0,850 0
7 E10 0 0 0,900 0
8 E12 0 0 0,750 0
9 E14 0 0 0 0,977
10 E16 0 0 0 0,884
11 E18 0 0 0 0,930
12 E22 0 0 0 0,930
13 E24 0 0 0 0,884

4.4 Menjumlahkan Nilai Probabilias

Setelah nilai probabilitas sudah didapat maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas tersebut dengan
formula sebagai berikut :
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n
Zkz 1=En+--+En
En

1. H1 = Mononeuropati

2
Zk=2=E01+E02
E2

2
Z k=2=0,829+0,914 = 1,743
E2
2. H2 = Neuropati motorik

3
Zk=3=EO6+EO7+EO8

533
Z k=3=0,897 + 0,931 + 0,828 = 2,655
E3

3. H3 = Neuropati sensorik

3
Zk=3=EO9+E10+E12
E3

Z k=3=0,850+ 0,900 + 0,750 = 2,500
E3
4. H4 = Neuropati otonomik

5
Zk=5=E14+E16+E18+E22+E24
ES5

5
z k=5=0977+ 0,884 + 0,930 + 0,930 + 0,884 = 4,605
ES5

4.5 Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa H Tanpa Memandang Evidence
Mencari suatu probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara membagikan nilai probabilitas
evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan suatu data sempel baru.
peui = P (E[Hi)
(Hi) = T
k=n

1. H1 = Mononeuropati
E01=P(H1) =222 =0,475
1,743
0,914 _

E02 = P(H2) = 22 = 0,525

1,743

2. H2 = Neuropati motorik
E06 = P(H1) = % =0,338
EO7 = P(H2) = 2= = 0,351

0,828

E08 = P(H3) = 2222 = 0,312

3. H3 = Neuropati sensorik
E09 = P(H1) = 2222 = 0,340
E10 = P(H2) = 2222 = 0,360

0:750

E12 = P(H3) = 2222 = 0,300

2,500

4. H4 = Neuropati otonomik
E14 =P(H1) = % =0,212
E16 = P(H2) = % =0,192
E18 = P(H3) = % =0,202

0,930

E22 = P(H4) = 222 = 0,202

4,605
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E24 = P(H5) = 222 = 0,192
4.6 Mencari Nilai Probabilitas Hipotesis Memandang Evidence
Mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan suatu cara mengalikan nilai probabilitas evidence

dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing hipotesis.

D = (H) « p(EIH) + -+ P(H) * PEEIH)
k=n
1. H1 = Mononeuropati
EO1 = P(E01/H1) = 0,829 * 0,475 = 0,394
EO02 = P(E02/H1) = 0,914 * 0,525 = 0,480
2

Z = (0,829 % 0,475) + (0,914 * 525) = 0,874
K=2
2. H2 = Neuropati motorik
E06 = P(E06/H2) = 0,897 * 0,338 = 0,303
EO7 = P(E07/H2) = 0,931 * 0,351 = 0,326
E08 = P(E08/H2) = 0,828 * 0,312 = 0,258
3

Z = (0,897 * 0,338) + (0,931 * 351) + (0,828 = 0,312) = 0,887
K=3
3. H3 = Neuropati sensorik
E09 = P(E09/H3) = 0,850 * 0,340 = 0,289
E10 = P(E10/H3) = 0,900 * 0,360 = 0,324
E12 = P(E12/H3) = 0,750 * 0,300 = 0,225
3

Z = (0,850 * 0,340) + (0,900 * 0,360) + (0,750 * 0,300) = 0,838
K=3
4. H4 = Neuropati otonomik
E14 = P(E14/H4) = 0,977 * 0,212 = 0,207
E16 = P(E16/H4) = 0,844 * 0,192 = 0,170
E18 = P(E18/H4) = 0,930 * 0,202 = 0,188
E22 = P(E22/H4) = 0,930 * 0,202 = 0,188
E24 = P(E24/H4) = 0,844 * 0,192 = 0,170
5

= (0,977 * 0,212) + (0,884 % 0,192) + (0,930 * 0,202) +
(0,930 * 0,202) + (0,884 * 0,192) = 0,922

K=5
4.7 Mencari nilai Hipotesa H benar jika diberikan Evidence

Nilai p (Hi|Ei) atau probabilitas hipotesis H, dengan suatu cara menghasilkan hasil nilai dari probabilitas
hipotesa tanpa memandang suatu evidence dengan suatu nilai probabilitas awal lalu dibagi hasil probabilitas
hipotesa dengan memandang evidence.
P(H;) * P(E\H;)

p (H\Ey) = ST =N

1. H1 = Mononeuropati
P(H1\EO1) = 222222 = 0,374
P(H1\E02) = = 0,502

2. H2 = Neuropati motorlk
P(H2\E06) = M = 0,306

P(H2\E07) = =0,343
P(H2\E08) = = 0,241

3. H3 = Neuropati sensorlk
P(H3\E09) = 222222 = 0,203

P(H3\E10) = = 0,348
P(H3\E12) = = 0,201

0, 914-*0 480

0, 931*0 326

0,887
0,828+0,258

0, 900*0 324-

0, 756*0 225
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4. H4 = Neuropati otonomik
0,977%0,207

P(H4\E14) = =0,219
P(H4\E16) = —° 220,163
P(HA\E18) = % 0,190
P(HAE22) = W =0,190

0, 84-4-*0 170

P(HA\E24) = 225072 = 0,163

4.8 Mencari Nilai Bayes
Mencari nilai bayes dari metode Teorema bayes dengan suatu cara mengalikan nilai probabilitas evidence awal
atau P (E|H;) dengan nilai hipotesa H; benar jika diberikan evidence E atau P (H;|E) dan menjumlahkan perkalian.
n

k=0
1. H1 = Mononeuropati
2

Z Bayes = (0,829 = 0,374) + (0,914 = 502) = 0,769
K=2
2. H2 = Neuropati motorik
3

Bayes2 = (0,897 x 0,306) + (0,931 * 0,343) + (0,828 * 0,241)

= 0,792
K=3

3. H3 = Neuropati sensorik
3

Bayes3 = (0,850 * 0,293) + (0,900 * 0,348) + (0,750 * 0,201)

=0,713
K=3

4. H4 = Neuropati otonomik
5

Bayes4 = (0,977 % 0,219) + (0,884 * 0,163) + (0,930 * 0,190) +
(0,930 * 0,190) + (0,884 * 0,163) = 0,854
K=5
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka nilai bayes yang paling tinggi adalah bayes4 dengan nilai 0,854
atau 85,42% (Sangat Pasti). Artinya pasien mengalami penyakit neurpati otonomik.

5. Tampilan

1. Halaman Home
Halaman ini bertujuan merupakan tampilan awal ketika membuka web sistem pakar untuk mendiagnosa
penyakit neuropati perifer. Halaman ini terdiri dari 3 menu yaitu menu home, diagnosa dan login admin dimana
setiap menu memiliki fungsi untuk memanggil halaman yang lain.

ékf E-HEALTHCARE DIAGNOSA PENYAKIT NEUROPATI PERIFER
~

DENGAN METODE TEOREMA BAYES

Home | Disgross | Login Admin

HOME

Selamat Datang Di Website Kami
SISTEM PAKAR UNTUK MENDILAGNOSA PENYAKIT NEUROPATI PERIFER

Aplikasi sistem pakar untuk di penyaki pati perifer deng: kan metode bayes adalah
i yang di untuk i i perifer dengan gejala-gejala yang timbul, kemudian dari

gejala terschut akan dicari nilai bayes berdasarkan gejala yang dipilih. Setclah nilai bayes diperoleh maka untuk menentulkan

besarnya kepastian kerusakan yaita dengan nilai bayes ferhesar. Sistem ini diharapkan dapat di kan sesuai k

va dalam di peny pati perifer.

Gambar 2 Halaman Home
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2. Rancangan Halaman Diagnosa (Pengunjung)
Halaman ini digunakan sebagai media untuk mendiagnosa penyakit neuropati perifer yang dilakukan oleh
pengunjung. Cara menggunakannya adalah dengan mengisi data pengunjung serta memilih gejala yang dialami,
kemudian tekan tombol proses untuk mendapatkan hasil diagnosa yang dihitung secara otomatis oleh sistem
menggunakan metode teorema bayes. Tombol clear digunakan untuk membatalkan pengisian field.
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Gambar 3 Tampilan Halaman Diagnosa (Pengunjung)
3. Rancangan Halaman Login Admin
Halaman ini digunakan untuk membatasi hak akses kedalam halaman tertentu dimana hanya dapat diakses oleh
admin yang memiliki username dan password yang benar. Halaman ini terdiri dari 2 tombol yaitu login dan
reset. Tombol login digunakan untuk mengakses sistem dimana user harus mengisi username dan password
yang benar. Tombol reset digunakan untuk mengosongkan field.

e N

E-HEALTHCARE DIAGNOSA PENYAKIT NEUROPATI PERIFER

DENGAN METODE TEOREMA BAYES

Home | Diagnosa | Login Admin

Login Admin

Username = admin

Password S esses

p /

Gambar 4 Tampilan Halaman Login Admin

4. Rancangan Halaman Penyakit
Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data penyakit. Halaman ini terdiri dari 2 tombol
yaitu tombol simpan dan tombol batal. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data penyakit yang telah
diisi dalam field secara lengkap. Tombol batal berfungsi untuk mengosongkan field.

;’1 ) 3 E-HEALTHCARE DIAGNOSA PENYAKIT NEUROPATI PERIFER
F-...v_ DENGAN METODE TEOREMA BAYES

Home | Diagnosa | penyake | Gejala | Jumilsh iases | Laporan | Logour

Kod.

- Jumiah : -
Penyakit Easus Soluai A

H1 EE] s Hapus

H3 Neuropati sensorilc 20 Edn Hapus

Ha Meuropati ctencmilk a3 i Hapus

. /

Gambar 5 Halaman Penyakit
5. Halaman Gejala
Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data gejala. Halaman ini terdiri dari 2 tombol yaitu
tombol simpan dan tombol batal. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data gejala yang telah diisi dalam
field secara lengkap. Tombol batal berfungsi untuk mengosongkan field.

/4"*’} E-HEALTHCARE DIAGNOSA PEMNYAKIT NEUROPATI PERIFER
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DENGAN METODE TEOREMA BAYES
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6. Halaman Jumlah Kasus
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Gambar 6 Halaman Gejala
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Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data jumlah kasus setiap gejala berdasarkan jenis
penyakit. Halaman ini terdiri dari 2 tombol yaitu tombol simpan dan tombol batal. Tombol simpan berfungsi
untuk menyimpan data jumlah kasus yang telah diisi dalam field secara lengkap. Tombol batal berfungsi untuk

mengosongkan field.

E-HEALTHCARE DIAGNOSA PENYAKIT NEURODPATI PERIFER

Gegfals :  EOl-Furglfatan gands st it foka lmdang desrtal miE paca mab

Tumlah Kases Seilap Panyakis

. - ;!F DENGAN METODE TEOREMA BAYES
e || Dagrem | Pamase | i || s mem || taperan | toges |
Tambah hamlah Fawns

HI E
A
HI =
=
HE =
=
Ha E
~
Srpan | Faset I
Drata Fumlah Flasus
Booda -
agata Cajal H1 ux I H Alal
Foegifharm ganda e i Baar, Eadmm g . - - == =
=t Epsrmt midrpeds mars = . - | = |
EzhrorpEkan £as riie s nin sk oy . - - = l =
=0z [E—— 3z = = | 3 |
=0 ot anghat = s s I | Hagus |
laritamgas xracs lomad aoe kocmema pada B R - == =
mes Py —. = = = || e |
o Kedumn £ E 5 s | Hlpul
Korars g lsmak anor, KmgEa kkorgrakan - - =
= 15 = e || tagea
mos [ads o seracs kb l l
Kaiz yang laegia dan oomzak sk mar - - = e || o
- = =7 = Fum
= iy J| e |
EoE Ferorasas mumn sesc (amah o e =8 = e | u.p..|
MRSk ToTAN Ok moEY] Ranys TR
= = - o ||
= o = = a7 | it |
BOyrn Irpem ermnar 1 wris paras, vaeg - - = l =
=1 Etmsmya sepad: & kol - - = | = |
=11 Kazermm = = 1% e | H-pul
. dxhum [
= e = -
=1 oakn, toremma & kaki = l = l
- [T R A ——— = = 15 [ | apam |
[Eoric cboh (amkr reeank)
1 Dok furamg copas fslcieandh) mendcd cas = = z ™ [ | Hapam |
=15 Sicfigh s miks mosdan £ s s 37 et || Hagem
=15 Penn kmbang e s s £ Ll
=17 Soxing borra i £ s s 38 e || tagea
1% talranl £ 5 5 an )
=13 ScmhcEraos dimc & mahm Rari £ s s a1 et || Hagem
B30 |SAS yarg sl dfeorond [ikons rorais Tl £ £ 5 3z )
Ex1 Borrramn reeeg kg atr koo = = = 3% Et || Hagem
f— Tobnk furang borkocringat, s whaliknya = = = an [ | “'P"l
Acrar-mcmcour Borkoringar
- Gangpgass fumgei scknml, sopors didfmge - - - - e || s
I3 = = = = | = |
B34 Ripaica anacak £ £ £ 3E e | Fagua |

7. Halaman Diagnosa (Admin)

Halaman ini digunakan untuk melihat dan menghapus data hasil diagnosa yang telah diinput oleh pengunjung.

Gambar 7 Halaman Jumlah Kasus
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8.

9.
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Gambar 8 Halaman Diagnosa (Admin)
Hasil Diagnosa

Hasil diagnosa merupakan laporan yang didapatkan oleh pengunjung ketika melakukan diagnosa penyakit
neuropati perifer.

i E-HEALTCARE

B(

¥ Diagnosa Penyakit Neurpati Perifer

Hasil Diagnosa

Nomor Kosultasi : 1000004

Nama Pasien : Agus

Tanggal : 21-07-2020

Gejala : Penglihatan ganda atan sulit fokus, kadang disertai sakit pada mata,

Kelumpuhan pada salah satu sisi wajah pada Bell’s palsy, Nveri
tungkai, Jari tangan terasa lemah atau kesemutan pada carpal tunnel

syndrome

Nilai Kepastian : 1000 (99.987%)

Ketarangan : Gajah terkena Mononeuropati dengan nilai kepastian 99.937%
(Sangat Past)

Solusi -

Gambar 9 Hasil Diagnosa
Laporan
Laporan merupakan laporan secara keseluruhan terhadap hasil diagnosa yang dilakukan oleh pengunjung
dimana laporan ini hanya dapat diakses oleh admin.
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Gambar 10 Laporan
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